BAB IV

KESIMPULAN

Dalam kajian konteks sosial budays dengan memandang
3isingasn sebsgsi sebush proses dan sebagsi sebuah produk,
tampsk bshws Sisingsan memegang peranan Vyang sangsat
penting bagi masysrakat Subang dan terkailt dengsan
kompleksitas kehidupasn masyaraksat pendukungnya. Dari
kenyatsan ysng ditemni saat ini Sisingssn tidak hanya
digunaksn sebagai sarsns upascarsa Saja; melainkan pulsa
digunakan sebagai saransa hiburan atau tontonan.

Sebsagai ssrans upacara, Sisingaan sangat berksitan
dengan kepercsysan budaya sgraris ysng merupakan Eitik
tolak keberadasnnys. Penyelenggdaraan Sisingaan di
Kabupaten Subang, menandai tahspan-tahspan proses dan
sebagsai puncak dari seluruh prosedur ritual vang
mengiringi setisp proses budsays pertanian. Demikian pula,
Sisingsan terwnjud oleh tindskasn-tindakan simbolis vyang
memiliki Jsalinan makna bagi ritus yang disangganya , dan
terbentuk ksrens sdanys nilasi-nilai, gikasp dan kepercayaan
dari masyaraksat Subang yang Bertalian dengan perasaan,
sikap dan pols perilaku yang melsndasinys.

Bagi masysarskat Subang, lahirnya Sisingsan diyakini
karena adanys mass-masa kritis dalam budays pertanian yang
erat ksitsnnys dengan kKepercayssn kepada unsur-unsur sakti
maupun mshluk halus. Hal ini menumbuhkan sikap dan pola

perilaku yang mewarnai kehidupan mereka (kaum petani).
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Misslnys siksp dslam memperlakukan padi, Dewil 3ri, roh-roh
nenek wmoyasng dsn dunia galib, serts anak khitan sebagai
penerus kelangsungsn komunitss.

Sisingsan ysng dipenuhi dengsn tindskan simbolis baik
melalui gerak, perlengkapsn atanpun properti itu oleh
masyarskat Subang dianggdap mampu dijadikan medinm
komunikasi dengan slam gaib. Dengan aktivitas yang berupa
pertunjukan itu dan upsacara yang mewadahinya, diharapkan
keseimbangan kosmis dapat terjaga sehinggs kesuburan tsnsh
dan keselsrasan @lam lingkungan biss tetap bertahan.
Dengan demikian, tasmpak bahws penyelenggarsan Sisingaan
dalam keduduksnnys sebsgal Sarsns UpPacara mengandung makna
yvang psaling mendasar, yaitu makns kesubursn.

Demikian pulas, di samping peran religius nagis
tersebut Sisingasn Jjuga mengandung peran sosial vyang
terkait dengan keberadaasn kowunitas petani di kabupaten
Subang. Sebsgai bagian integral dari kehidupan masysrakat
petani, Sigingasn dianggap sebsagail alat pengesshan
identitas mereks, hiburan satau tontonan, pergaulan,
memperkust rasa solidaritas. Demikian puls, Sisingsan oleh
nasyarakat Subsang diyakini berpersan "“menghidupkan”
otoritas kewibawsan, peradaban dan lsain sebagsainys,
sehinggs sangat dibanggakan oleh mereks.

Sisingsaan mengandung makns bagi ritus vang
dissnggsnys. Hal ini ter%ujud dalam aspek-aspek
pertunjiukannys yaitu: pola pertunjukan, gersak, properti,

pelaku, waktu dan tempat pertunjukan, serta
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peranghat-perangkat ritual yvasng melengkspinysa. Di semping

terkait dengan maksud dan  tujuan penyelenggarsaannys,
. Sisingsan Jugs terkait dengan nilsi-nilsi yvyasng bherlsku

seperti kepercaysasan dan norma-norma tats perganlan.

Dari berbagai bentuk tindakan simbolis yang
diwajndkan dalam Sisingsan, tampak bahws wmakna yang ingin
dicspsi dalsm sktivitas yang berups pertunjuksn itu adalah
makns keseimbangan dan keselarasan kosmis; atan yang lebih
mendsssr dalam konteks masysrakat agraris (petani) adsalah
makns hesuburan. Kenyatsan ini dapat dimengerti mengingat
Sisingsan lshir karena adanys tuntntan suatu keyskinan
yang berkaitan dengan budaya masyarakat petani.

Sebsgai sarana upsacara adab, Sigingasan diselengdgara-
kgn peds peristiwve; khitanan, lepas panen, selamatan, dan
sebagainys. HNamun demikian, dalam setisp penyelanggars-
annys selslu bertalian dengan ansk khitan. Kedudukan ansk
khitsn dalam penyelenggarasn OSisingsan, telsh menyatn
menjadi bagisn ysng tidak dapat dipisshkan. Di satu sisi
keberadsan npscara khitanan satsn  ansk khitan dalam
Sisingsan merupakan salah satu bagian yang mewakili simbol
yang mewberi kentnhsn bentuk secara keseluruhsn; di lain
pihak keberadsaan pertunjukan Sisingasn dalam
penyelengarasn khitanan, merupsakan sustu tsnda eksternsl
untuk menghadirkan hekuatan magls guna menjamin
ke langsungan hidup bagi anak yang dikhitan.

Dalam persn religius magis dan sosislnys, aktivitas

vang tertusng dalam makns simbolis yang diungkspkan dengan
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gersk dan bunyi dalsm hal ini Sisingasn; wmampu menberi
kontribusi bsgi kebersmdsan mssysrakat Subang pada uwmamnnya
dan masysrakat petani pada khususnya sehingga kelanjutan
sistem sosisl budayanys dapst terus dilangsungkan.
Demikisn pula vyang perlu diingat adslah Sisingasn pada
saat ini menysndsng persn gands, di satu sisgi ia berperan
memperpanjang slur tradisinys dengsn melanjutkan
kepentingan upacara, dan di eisi lsin  ia berperan

kaitannys dengan fungsi hibnran atsu tontonan.
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